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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manajemen adalah suatu cara atau proses untuk menyelesaikan masalah guna
mendapatkan hasil yang diinginkan melalui orang lain. Hal ini berarti ada seorang
pemimpin atau atasan yang bertugas mengarahkan, mengkoor&inasi dan mengawasi
bawahannya agar mencapai tujuan yang efektif serta efisien. Pendidikan Anak Usia
Dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut. [1] Indikator manajemen pendidikan anak usia dini yang baik adalah dapat
memberikan pelayanan yang efektif bagi pendidikan anak usia dini. [2] Dalam hal ini,
Guru merupakan salah satu unsur yang terpenting dalam Pendidikan. Peran dan
tanggung jawab Guru sangat menentukan keberhasilan suatu Pendidikan. Keberadaan
seorang Guru adalah salah satu bagian yang sangat penting dari suatu bangsa. Guru
juga bukan hanya pengajar kelas, tetapi diharapkan juga bisa mendidik dan melatih
siswa. Guru juga memiliki peran dan fungsi yang tidak dapat terpisahkan satu dengan
lainnya, yakni berupa skill mengajar, membimbing, mendidik, dan melatih. [3]
Menjadi seorang Guru harus mempunyai sikap disiplin dalam melakukan tugas -
tugasnya, karena salah satu kunci untuk mencapai tujuan yang diinginkan adalah
dengan adanya sikap disiplin. Namun, pada kenyataannya di lapangan banyak
dijumpai Guru yang kurang disiplin dan lalai dalam menjalankan kewajibannya.
Sedangkan, pada era teknologi yang semakin berkembang persaingan antar Sekolah
kian ramai. Hal ini tentunya membutuhkan suatu SDM yang berkualitas untuk

menjaga eksistensi.

Dari masalah tersebut maka akan dilakukan perbaikan mutu SDM
menggunakan metode kaizen. [4] Kaizen sendiri terdiri dalam dua kata kanji dalam
bahasa Jepang (Ideograms): (kai) yang berarti mereformasi, merubah, memodifikasi,
memeriksa, dan menguji serta (zen) yang berarti berbudi luhur dan kebaikan. Kaizen
berfokus pada peningkatan kualitas dari barang maupun jasa serta berusaha untuk
mengurangi pembiayaan dalam setiap kegiatan organisasi. Metode ini telah
dilaksanakan pada Perusahaan besar Toyota dan beberapa lembaga Pendidikan untuk
meningkatkan kinerja serta mutu SDM nya. Karena tujuan akhir dari budaya ini
adalah perbaikan yang berkelanjutan. Hal ini menjadi jawaban bahwa Kaizen dapat

diterapkan dalam berbagai bidang. Karena fokus utama dari Kaizen adalah kontribusi




tiap individu untuk membuat perubahan atau inovasi yang berkelanjutan. Pengelolaan
manajemen SDM menggunakan Kaizen dapat membentuk disiplin baru untuk

mendorong seseorang agar bisa terus memperbaiki tempat ia bekerja. [5]

. Landasan Hukum

1. Undang Undang Nomor 14 tahun 2015 pasal 1 tentang tugas utama pendidik

2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2022 Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2018 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan
Pengawas Sekolah

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah




BAB I1
TUJUAN RENCANA PENGEMBANGAN SEKOLAH

Tujuan dari Rencana Pengembangan Sekolah ini adalah:

1.

Menjadi pedoman bagi Sekolah dalam program peningkatan mutu dengan resiko
yang kecil

Menjadi pedoman bagi Guru dan karyawan dalam meningkatkan kinerjanya
schingga dapat menjadi lebih baik

Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi yang baik antar pelaku
Sekolah

Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, efektif,

berkeadilan serta berkelanjutan

. Membuka seluruh jaringan komunikasi baik secara vertikal maupun horisontal




BAB III
ANALISIS PENDIDIKAN SAAT INI

A. Faktor Internal

Dalam pendidikan, Guru merupakan salah satu komponen yang
terpenting. Oleh sebab itu peran guru sangat berpengaruh dalam kualitas
Pendidikan. Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan menunjukkan
bahwa banyak Guru yang kurang disiplin dan masih enggan untuk berubah
menuju perubahan yang lebih baik. Kedisiplinan guru diartikan sebagai sikap
mental yang mengandung kerelaan mematuhi semua ketentuan, peraturan dan
norma yang berlaku dalam menunaikan tugas serta tanggung jawab.

1. Weaknesses (Kelemahan ) lembaga :

Kelemahan adalah kondisi negatif dari internal yang dapat merendahkan
penilaian suatu Sekolah. Kelemahan dapat diartikan juga sebagai kekurangan
pada suatu Sekolah yang harus diminimalisir. Kelemahan yang ada pada

lembaga adalah :

a. Terdapat beberapa guru yang mismatch
Yakni mengajar tidak sesuai dengan kualifikasi akademiknya. Misalnya
lulusan sarjana ekonomi mengajar anak usia dini

b. Rendahnya produktivitas dan manajemen kerja Guru
Hal ini disebabkan karena etos kerja yang menurun

c. Rasio siswa dan guru
Jumlah rata- rata murid dalam satu kelas adalah 13 anak dengan satu
orang Guru. Jumlah tersebut sudah termasuk anak ABK dan tanpa adanya
pendampingan atau guru shadow

d. Fasilitas yang kurang memadai
Hal ini disebabkan oleh hambatan yang ada pada pelaksanaan
administrasi. Yakni masalah dana serta keterbatasan kemampuan yang

dimiliki oleh lembaga dalam memelihara sarana dan prasarana.

2. Strenghts (Kekuatan ) lembaga :

Strenght atau kekuatan adalah beberapa keunggulan dari suatu lembaga atau
sekolah. Suatu hal yang memiliki nilai positif jika dikembangkan dengan baik
dan berkesinambungan. Hal- hal positif atau kekuatan yang ada pada lembaga

adalah :




Lokasi sekolah yang strategis

Lokasi sekolah dekat dengan pusat perbelanjaan, kafe, rumah sakit,
perumahan serta sarana umum lainnya

Keterlibatan aktif komite terkait kegiatan sekolah

Peran komite dalam mewadahi dan menyalurkan aspirasi untuk
melahirkan kebijakan di sekolah

Iklim sekolah yang kondusif

Hal ini ditandai dengan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan
saling menghargai keberagaman para peserta didik

Muatan materi agama lebih banyak dari sekolah umum lainnya. Pada
KB Permata Sunnah memakai dua kurikulum sekaligus. Yakni
kurikulum Merdeka sesuai aturan pemerintah serta kurikulum kekhasan
lembaga yang berpedoman pada Al Qur’an dan hadist. Diantaranya
adalah tahsin, tahfidz, doa harian, bahasa arab, adab, figih, aqidah dan
hadits pendek.

B. Faktor Eksternal

Kurangnya apresiasi serta pendampingan terhadap kinerja dan tugas

Guru dari pihak lembaga ataupun atasan menyebabkan mereka kurang

maksimal dalam melaksanakan tugas serta kewajibannya dengan baik. Guru

merasa usaha dan jerih payahnya kurang dihargai ketika melaksanakan beban

kerja yang begitu banyak. Sedangkan pihak atasan menuntut para Guru

sebagai pengajar harus melaksanakan kewajibannya dengan cepat dan tepat.

Dalam hal ini, pihak lembaga atau atasan pun kurang menindak tegas Guru

yang melanggar aturan. Sangsi yang diterapkan dirasa kurang membuat

perubahan terkait kedisiplinan dan tanggung jawab Guru.

1. Oppurtunities (Peluang) lembaga :

Peluang adalah kondisi eksternal saat ini yang menguntungkan bagi

lembaga. Peluang yang ada pada lembaga adalah :

a.

Masyarakat yang semakin bijak dalam memilih pendidikan untuk
anaknya. Hal ini menjadikan mereka menaruh minat besar pada
lembaga pendidikan islam sebagai tempat sckolah bagi anaknya.
Pertimbangan ini didasari karena muatan agama pada lembaga
Pendidikan islam mempunyai porsi yang sepadan dengan materi umum
Semakin meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap program PAUD

guna menstimulasi perkembangan anak pra sekolah




c. Adanya minat dari orangtua yang memiliki anak berkebutuhan kusus
untuk bersekolah pada lembaga pendidikan islam

d. Program dan kebijakan pemerintah yang mendukung sumber daya para
pelaku pendidikan

2. Treaths (Ancaman ) lembaga :

Ancaman adalah kondisi eksternal sekolah atau lembaga yang dapat

mempengaruhi masa depan. Karena dapat mengancam keberhasilan dan

keberlangsungan lembaga Pendidikan.

a. Derasnya pengaruh globalisasi
Anggapan bahwa kualitas layanan pendidikan islam terkesan lebih
rendah dari layanan yang diberikan oleh pendidikan umum. Lembaga
Pendidikan di desak untuk segera mencetak para guru atau pendidik
yang cerdas, mandiri. kreatif, handal dan bertindak sopan. [6]

b. Sistem politik yang kurang stabil
Sistem politik yang kurang stabil dalam tatanan kehidupan berbangsa
dan bernegara dapat menimbulkan masalah dalam kehidupan
masyarakat yang nantinya juga mempengaruhi sistem pendidikan.
Seperti perubahan kebijakan dalam pendidikan atau bergantinya
kurikulum.

c. Tumbuhnya pemahaman sekularisme
Sekularisme adalah pemahaman yang memberikan kebebasan dalam
hal beragama. Paham ini tentu sangat berpengaruh pada dunia
pendidikan islam.

d. Persaingan antar lembaga Pendidikan
Merujuk fakta yang terjadi di lapangan terkait kompetisi antar lembaga
pendidikan yang semakin atraktif dalam mempromosikan kelebihan
serta nilai jualnya. Maka perlu adanya pengelolaan akan hal pemasaran

yang melibatkan SDM. [7]




BAB IV
ANALISIS KONDISI DAN IDENTIFIKASI TANTANGAN NYATA
PENDIDIKAN MASA DEPAN

Tanangan globalisasi yang harus dihadapi Guru pada masa mendatang adalah :
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat dan
mendesak

2. Kirisis moral siswa yang melanda Indonesia, akibat pengaruh IPTEK dan
globalisasi yang mengakibatkan bergesernya nilai- nilai yang ada dalam
masyarakat

3. Kirisis sosial seperti kriminalitas, kekerasan, pengangguran dan kemiskinan
yang terjadi pada masyarakat

4. Krisis identitas sebagai bangsa dan negara Indonesia

Tantangan Pendidikan masa depan yang akan dihadapi dapat dimulai dengan
memperbaiki diri Guru terlebih dahulu. Karena kedepannya Guru dituntut untuk

menjadi sosok manusia yang kreatif, inovatif, dinamis dan bermoral.




BAB Y
VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGI PELAKSANAAN
SEKOLAH MASA DEPAN

A. Visi

Mewujudkan generasi muslim yang bertauhid, mandiri, cerdas dan cinta Al Qur’an

1.

Bertauhid
Senantiasa mentaati perintah Allah dalam bertingkah laku maupun beribadah
Mandiri

Bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya serta mampu meregulasi diri

. Cerdas

Mampu mengolah informasi dan ide gagasan dalam bentuk ucapan, tingkah laku
maupun suatu karya
Cinta Al Qur’an

Gemar membaca, menghafal serta memahami isi Al Qur’an sesuai metode UMMI

B. gisi
1. Menciptakan profil pelajar yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia serta
rajin beribadah sesuai Al Qur’an dan sunnah sebagai landasan dasar
9 Meningkatkan mutu lulusan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)
3. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan
4. Meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan generasi
bermoral, kreatif, maju dan mandiri
5. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, kewirausahaan,
dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan
6. Menciptakan lingkungan sekolah sebagai tempat perkembangan intelektual,
sosial, emosional, ketrampilan, dan pengembangan budaya lokal dalam
kebhinekaan global
C. Tujuan
1. Melaksanakan kurikulum sesuai sesuai dengan kebijakan dinas Pendidikan dan
Permata Sunnah
2. Membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat berlandaskan profil Pelajar

Pancasila sesuai pemahaman Al Qur’an dan Sunnah




3. enghasilkan lulusan yang terampil dalam berpikir kritis, kreatif serta dapat
mengembangkan bakat dan minatnya untuk menghasilkan prestasi di bidang
ademik maupun non akademik
4. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keragaman potensi, minat dan
bakat serta kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan kinestetik secara
timal sesuai dengan tingkat perkembangannya
5. Menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan lingkungan dan mampu

menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial

D. Strategi Pelaksanaan Sekolah Masa Depan

Budaya kaizen yang disusun dengan tepat dapat dibagi menjadi tiga segmen
disesuaikan dengan tingkat kerumitan dan tingkat kaizen itu sendiri. Diantaranya ialah
kaizen yang berorientasi pada manajemen, kaizen berorientasi pada kelompok dan
kaizen berorientasi pada perseorangan atau individu. [8] Langkah pertama pada
kaizen adalah melakukan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) sebagai sarana yang
menjamin terwujudnya suatu kebijakan untuk memperbaiki atau meningkatkan
standar SDM. [9] Beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh lembaga untuk meraih

tujuan melalui pengembangan SDM berdasarkan Kaizen adalah :

1. Tahapan Perencanaan

a. Manajemen atau Kepala Sekolah membangun kesadaran para karyawan atau
Guru akan adanya kebutuhan pengembangan sebagai bentuk untuk upgrade
diri menjadi lebih baik

b. Melakukan komitmen bersama dengan menggandeng pihak internal dan pihak
eksternal lembaga (komite, konsultan pendidikan, pihak yayasan dan tokoh
Masyarakat ataupun pihak pemangku kepentingan lainnya)

¢. Sekolah menyiapkan anggaran dana alokasi khusus untuk membiayai rencana
pengembangan sekolah

d. Mengadakan program pelatihan serta pengembangan yang terus berlangsung
sebagai usaha untuk mewujudkan potensi serta memotivasi para karyawan

e. Memberikan penghargaan guna memotivasi kinerja para karyawan

f. Mengadakan program kerja tanpa henti (berkesinambungan) bagi seluruh

karyawan untuk meningkatkan kinerja [10]

2. Pengorganisasian
a. Lembaga membuat great team yang terdiri dari orang- orang internal maupun

eksternal. Para pelaku great team ini adalah orang- orang yang memiliki




pengalaman di bidang organisasi serta mempunyai komitmen yang tinggi
terhadap lembaga sebagai Tim Pengembang Sekolah.

b. Menentukan mekanisme kerja

c. Mengatasi resistensi
Yakni beberapa orang yang menolak akan adanya perubahan pada kebijakan
sekolah.

3. Penerapan atau pelaksanaan kaizen
Penerapan budaya kaizen di KB Permata Sunnah diawali dengan
menstandarisasikan para karyawan. Beberapa hal penting untuk distandarisasi
antara lain standarisasi teknik/ metode kerja, waktu pengerjaan, dan urutan kerja.
Dengan cara melakukan inovasi, kaizen dan maintenance. Disini pentingnya
peran manajemen atau HRD untuk selalu mengecek, apakah suatu kesalahan yang
dilakukan oleh karyawan merupakan dampak dari kesalahan proses atau
standarisasi yang tidak diikuti. [11] Kepala Sekolah juga melakukan kegiatan
briefing pada tiap pekan sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran terkait 5S.

[12]

i! l—" . 2. Seiton

1. Seiri
58 /
v ey
5. Shitsuke ﬁ ﬁ 3. Seiso

4. Seiketsu

a. Seiri (Ringkas )
Ringkas adalah kegiatan mensortir item- item yang diperlukan dan tidak serta
menghancurkan item — item yang tidak lagi digunakan. Pada praktiknya,
karyawan harus menyingkirkan semua item- item yang tidak lagi diperlukan
oleh Sekolah dan membuat peraturan untuk mencegah datangnya gangguan

atau masalah di sumbernya. Misalnya, barang- barang yang telah rusak atau




habis masa pakainya.[13] Langkah awal dari penerapan Ringkas di Sekolah ini
adalah mengklarisifikasikan serta melabeli item — item berdasarkan jenisnya:
1) Inventaris : adalah barang — barang yang akan digunakan dalam jangka
waktu lebih dari satu semester. Contohnya adalah meja, kursi, laptop,
printer
2) Persediaan : adalah barang — barang yang akan dipakai dalam jangka
waktu kurang dari satu semester. Contohnya adalah spidol, kertas, lem
3) Arsip : adalah kumpulan informasi atau dokumentasi yang terangkum

dalam bentuk softfile maupun hardware.

'S ~ r
1. Harian

Pemakaian 2. Pekanan - bulanan
3. < Semesier

Inventaris

r
1. Sering

Frekuensi 2. Kadang - kadang
3. Jarang

Jenis 1. Habis pakai

Klasifikasi Persediaan h . h -
1. Maksimum

Jumlah

2. Minimum

1. Vital

Golongan 2. Penting
3. Tidak berguna

Arsip - o

1. Dinamis aktif

Masa simpan 2. Dinamis in aktif
3. Statis

b. Seiton (Rapi)
Rapi adalah kegiatan menata atau menaruh alat dan bahan sesuai dengan
tempatnya agar mudah ditemukan kembali jika diperlukan. Hal ini
mengharuskan tiap karyawan agar cepat memahami dimana, apa dan berapa
banyak barang untuk mengurangi waktu pencarian. [14]
Manfaat dari penerapan Rapi di Sekolah adalah :
1) Peningkatan produktivitas kerja, karena dapat memangkas waktu serta
menjadikan pekerjaan lebih cepat dan mudah
2) Pengurangan kecelakaan kerja, karena semua item — item tersimpan
dan tertata dalam posisi yang aman dan ergonomis

3) Memudahkan kegiatan pembersihan




C.

Seiso (Resik )

Resik yakni kegiatan membersihkan semua fasilitas dan area kerja dari
penyimpangan kemudian mengembalikan ke kondisi dasarnya dengan cara
mencari peluang perbaikan. Resik menargetkan agar setiap item pada area
kerja dalam kondisi yang optimum dan terbebas dari sumber kontaminasi.
Proses pembersihan dengan membuang yang tidak perlu, menyapu dan dipel

agar kondisi area selalu terjaga dan barang-barang menjadi terawat. [15]

Seiketsu (Rawat )

Rawat adalah kegiatan pembersihan dan inspeksi standard yang sesuai dengan
kondisi dasar area kerja (Sekolah ) dengan cara terus memelihara dan
mempertahankan tahapan kaizen yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pihak
atasan atau yang berwenang perlu melakukan inspeksi rutin untuk memastikan
terlaksananya 3S yang sebelumnya telah dilakukan dengan cara checksheets

setiap harinya. [16]

Shitsuke (Rajin )
Rajin adalah melakukan 4S dengan benar hingga menjadi suatu kebiasaan. Hal
— hal yang harus ada untuk ketercapaian shitsuke adalah:
1) Adanya area penyimpanan barang sesuai klasifikasinya. Misal lemari
atau wadah mainan sesuai dengan bentuknya
2) Terjalinnya komunikasi yang baik kantar karyawan
3) Peraturan atau standar kerja yang telah ditentukan pihak lembaga

ditaati oleh karyawan [17]

4. Monitoring dan evaluasi

a.

Melakukan pengawasan sebagai bentuk pijakan untuk menilai realisasi di

lapangan [18]

b. Melakukan sistem penilaian yang berpotensi mengembangkan dan

meningkatkan kerjasama antar karyawan dengan beberapa tahapan
1) Menetapkan standar pengukuran
2) Mengukur capaian
3) Menganalisis apakah capaian sudah memenuhi dan sesuai dedngan
standar
4) Mengambil Tindakan atau Solusi jika capaian kurang bahkan tidak

memenuhi standar [19]




Jadwal kegiatan penerapan 58

Periode Januari s/d Desember 2024

PDCA 5% Deskripsi kegiatan Jan | Feb | Mar | April | Mei | Juni | Juli | Agus | Sep | Okt | Nov | Des
Identifikasi area kegiatan
Plan Persiapan Inventerisasi barang di
area kegiatan
Seiri Melakukan pemilahan
Do Seiton Menetapkan pengelolaan
dan tata letak item
Identifikasi penyebab
Seiso yang timbul
Memperbaiki sumber
penyebab
Check Seiketsu | Evaluasi
Act Shitsuke | Membuat standar baru




BAB VI

HASIL YANG DIHARAPKAN

Setelah mengikuti pelatihan SR, para karyawan diharapkan dapat

1. Memahami konsep SR dan manfaat penerapan 58 di Sekolah

2. Mendapatkan bekal untuk memulai penerapan 58 atau meningkatkan mutu penerapan

3. Membuat karyawan lebih disiplin dan memiliki etos kerja yang baik

4. Mempermudah kinerja karyawan untuk mencapai target lembaga dengan melakukan

proses perbaikan secara terus- menerus [20]
777777777777777777777777777 2 i
L. Menjadi Sekolah yang berdaya saing | : Menjadi sekolah percontohan
! pada tingkat kabupaten ! i terkait pengajaran tahfidz dengan
I | . metode UMMI dan penerapan
: 2. Menghasilkan SDM yang memiliki | \ kurikulum dari diknas
| peran penting dalam meningkatkan kualitas + -------~- 1
i Pendidikan di sekolah (guru penggerak) | <= .
Persiapan  lembaga | ! Sel T

terkait pengembangan
SDM melalui budaya !

kaizen T e N _a=" A
A

2025
2024

1. Mewujudkan Lembaga
Pendidikan Islam inklusi melalui
SDM yang berkualitas dan
kompeten di bidangnya

2. Menjalin kerjasama dengan
UPTD ABK dan RSUD

2027

1. Menjuarai beberapa
lomba terkait akademik
maupun non akademik

2. Melakukan inovasi
pembelajaran
menggunakan game
based learning dan
pemanfaatan Al
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